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The purpose of making this journal is to find out the availability and use of 
learning media for map learning in Social Sciences (IPS) class V at MI Al-
Muniroh 1, as well as to find out the efforts made by teachers in utilizing the 
learning media for maps. As well as to describe the response of teachers and 
students to the map as a medium of learning, find out the attractiveness of the 
media of learning maps based on the results of an online questionnaire, and 
find out the increase in student learning outcomes after using the learning 
media of the map. The research method used in this study is a quantitative 
research method, which is a method that uses data from the results of a 
questionnaire that has been distributed and filled out by the fifth grade 
students of MI Al-Muniroh 1 Ujung Pangkah. From the observations of 100% 
of fifth grade students of MI Al-Muniroh 1 Ujung Pangkah agree that map 
learning media has an effect on improving student learning outcomes because 
with the learning media map, students can more easily understand the 
explanations explained by the teacher.. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan 
manusia. Setiap individu tanpa terkecuali berhak mendapatkan pendidikan. Hal ini 
tercantum dalam pasal 31 Undang-Undang Dasar 1945 (amandemen) yang berbunyi 
“Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”. Dengan demikian, 
pendidikan merupakan salah satu hak asasi manusia yang wajib dipenuhi. Menurut 
Yuswanti (2013: 185) “Pendidikan seperti sifatnya yaitu manusia, mengandung banyak 
aspek dan sifatnya sangat kompleks”. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat 
mutlak dan penting untuk dipenuhi dalam usaha untuk meningkatkan taraf hidup 
Bangsa Indonesia agar bisa setara dengan Negara lain dalam menyiapkan SDM nya 
yang berkualitas dan berdaya saing (Ismail, 2015). 

Makna pendidikan dapat diartikan sebaga upaya manusia untuk membetuk 
pribadi agar memiliki karakter, sikap yang sesuai dengan nilai-nilai serta norma-norma 
yang telah ditetapkan di dalam masyarakat. Salah satu indikator pendidikan yang 
berkualitas adalah perolehan nilai hasil belajar siswa setiap harinya serta pemahaman 
materi yag bisa ditangkap siswa. Untuk dapat memaksimalkan pembelajaran dalam 
menyampaikan materi dibutukanlah media peta pembelajaran untuk lebih 
mempermuda pemahaman siswa agar muda dalam memahami materi tempat atau 
kewilayahan tertentu terkait pelajaran IPS (Gani, 2019). 

Pendidikan berkualitas dalam proses pembelajarannya pasti memperhatikan 
unsur yang mendukung diantaranya media sebagai sarana penyampai materi yang 
tidak bisa terlepas dari strategi, metode, teknik, dan media pembelajaran. Kualitas 
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pembelajaran menjadi ujung tombak dalam keberhasilan belajar manakalah media 
yang digunakan menyampikan materi mata pelajaran IPS sesuai dengan maksud dan 
tujuan pembelajaran (Sari, 2018), (Ardiansyah, 2015). 

Letak keberhasilan pembelajaran bisa didukung media yang tepat dan sesuai, 
sebagaimana ada peningkatan hasil belajar yang signifikan dengan menggunakan 
media peta pada bahasan mengenal peta (Haerunnisa, 2019). Dukungan keberhasilan 
belajar juga bisa berasal dari pendidik (guru) teacher canter yang memiliki kewajiban 
dalam mentranfer ilmunya dan tugas serta kewajibannya, guru harus menentukan 
media yang tepat guna dan sesuai dengan media pembelajaran yang digunakan. 

                                    

Artinya: (44). keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka [829] dan supaya mereka memikirkan, [829] Yakni: 
perintah-perintah, larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang terdapat dalam Al 
Quran. 

Menurut Ramli (2015:133) masalah penerapan media pembelajaran, guru harus 
memperhatikan dengan benar perkembangan jiwa religius anak didik, karena faktor 
inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa memperhatikan serta 
memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya pikir anak didik, guru akan 
sulit diharapkan untuk dapat mencapai keberhasilan. Ali Muhson (2010:2) mengutip 
pendapat dari Association for Education and Communication of Technology (AECT) 
yang mengatakan bahwa media merupakan segala bentuk yang dipergunakan untuk 
menyalurkan informasi. Sedangkan National Education Association (NEA) 
berpendapat bahwa media merupakan suatu benda yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar dan dapat memengaruhi efektifitas program instruksional yang mana 
benda tersebut dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan dengan baik. Muhibuddin Fadhli (2015:24) mengatakan 
bahwa terdapat beberapa pendapat para ilmuwan tentang media pembelajaran, salah 
satunya ialah Briggs yang berpendapat bahwa media merupakan alat untuk 
memberikan rangsangan atau stimulus pada siswa agar terjadi proses belajar (Hendra 
Septian Dalimunthe, Sri Utami, 2015). 

 Media pembelajaran merupakan faktor penunjang keberhasilan proses 
pembelajaran, adanya media pembelajaran menjadikan siswa mudah memahami 
materi, bahkan termotivasi untuk semangat belajar, karena media pembelajaran dapat 
menarik perhatian siswa untuk terlibat aktif saat belajar serta menjadikan pembelajaran 
lebih bermakna (Maharani, 2015). Adanya ketersediaan media pembelajaran ketika 
proses pembelajaran dikelas sangatlah penting. Adapun metode yang digunakan pada 
masa Muhammad SAW diantara salah satunya adalah dialog dan diskusi (al-hiwar wa 
al-mujadalah), Metode pendidikan seperti itu membuat guru dan anak didik menjadi 
aktif, kalau dipahami kembali ke zaman Nabi Muhammad SAW sebenarnya media 
pembelajaran sudah tersedia dan digunakan beliau dalam menyampaikan ilmu 
pengetahuan kepada sahabat-sahabatnya tidak terlepas dari adanya media sebagai 
sarana penyampaian materi (Pito, 2018), (Ramli, 2015), (Abidin, 2003). 
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Dalam proses pembelajaran IPS, media pembelajaran sangat penting digunakan, 
karena di dalam pembelajaran IPS terdapat materi tentang pesan-pesan abstrak, arah 
mata angin, kebudayaan Indonesia, lingkungan, kenampakan alam, pembagian waktu 
dan lainnya. Oleh karena itu, guru perlu membuat media pembelajaran seperti peta, 
gambar, grafik, miniatur untuk memahamkan konsep yang abstrak kepada siswa 
sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi. Menurut Hamidullah (2019:36) 
media pembelajaran dapat lebih menarik perhatian siswa sehingga bisa menumbuhkan 
motivasi belajar (Taseman, I Rasiman, dkk, 2020).  

Menurut Irsyad Azhar (2010:10), dari segi kemampuan, pembuatan, dan cara 
penggunaannya media mempunyai karakteristik tertentu. Setiap media memiliki 
karakteristik tersendiri dilihat dari beberapa segi, misalkan dari segi ekonomisnya, 
karakter media menurut Schramm adalah mudahnya penggunaan media oleh 
pemakainya. Mukminan (2010: 13) mengklafisikan media pembelajaran menjadi lima 
jenis, pertama, media visual yang tidak diproyeksikan seperti gambar diam, bahan-
bahan grafis, model dan realita. Kedua, media visual yang diproyeksikan seperti OHP, 
slide (film bingkai), film strip (film rangkai). Ketiga, media audio seperti sound system. 
Keempat, sitem multimedia seperti menggunakan komputer untuk menampilkan 
program power point, atau CD yang digunakan untuk pembelajaran. Kelima, 
Permainan dan simulasi. Menurut Asma Sari (2015:28) peta atau map adalah gambar 
seluruh sebagian dari permukaan bumi yang dilukiskan ke suatu bidang datar dengan 
perbandingan atau skala tertentu. Pada KBBI peta adalah suatu gambaran atau lukisan 
pada kertas dan lainnya yang menunjukkan letak tanah, laut, sungai, gunung dan 
sebagainya (Taseman, 2020).  

Kajian penelitian menggunakan data kuesioner/angket online yang telah diisi 
oleh para siswa kelas V MI Al-Muniroh 1 agar peneliti dapat mengambil data konkret 
mengenai ketersediaan media pembelajaran peta dan manfaat media peta tersebut 
dalam membentuk pemahaman siswa pada saat proses pembelajaran serta 
ketercapaiannya tujuan dari pembelajaran tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah media pembelajaran peta berpengaruh terhadap siswa untuk lebih 
meningkatkan pemahaman materi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan 
permasalahannya dapat dirumuskan: 1). Bagaimana respon para siswa kelas V MI Al-
Muniroh 1 Ujung Pangkah ketika guru menggunakan media peta dalam proses 
pembelajaran?, 2). Seberapa efektivitaskah media pembelajaran peta terhadap 
pemahaman para siswa kelas V MI Al-Muniroh 1 Ujung Pangkah pada saat guru 
menggunakannya dalam proses pembelajaran?, 3). Bagaimana peningkatan hasil belajar 
para siswa kelas V MI Al-Muniroh 1 Ujung Pangkah setelah guru menggunakan media 
peta dalam proses pembelajaran?, 4). Apakah tujuan pembelajaran lebih mudah 
tercapai ketika guru menggunakan  sebuah media pembelajaran pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung?. 
 
 
RESEARCH METHOD 

Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif 
(quantitative research). A. Muri Yusuf (2014: 46) berpendapat bahwa metode penelitian 
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kuantitatif merupakan metode yang menguji sebuah teori 
yang sejak awal sudah ditentukan dan direncanakan secara 
rinci, jelas dan teratur, baik itu objek/sampel penelitiannya, 
langkah-langkah penelitiannya, instrumen penelitiannya, 
teknik pengumpulan datanya, hingga tujuan penelitiannya. 
Dalam metode penelitian kuantitatif tersebut memilih teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 
instrumen angket online yang telah dibuat melalui google form 
dan memilih para siswa kelas V MI Al-Muniroh 1 Ujung 
Pangkah sebagai sampel penelitian kami. Metode penelitian 
yang kami lakukan adalah metode penelitian kuantitatif, 
sehingga kami pun melakukan prosedur penelitian sesuai 
dengan langkah-langkah yang terdapat dalam metode 
kuantitatif tersebut. 

Pertama, mengidentifikasi dan merumuskan masalah. Selanjutnya 
mengidentifikasi lembaga pendidikan MI Al-Muniroh 1 Ujung Pangkah yang akan 
kami gunakan sebagai objek penggalian data, peneliti  memilih MI Al-Muniroh 1 Ujung 
Pangkah karena letak dekat, serta kesempatan yang telah diberikan. adapun tema yang 
diambil yaitu kebermanfaatan sebuah media pembelajaran peta terhadap tingkat 
pemahaman para siswa sekaligus tercapainya tujuan dari pembelajaran, inti rumusan 
masalah: 1) Apakah terdapat pengaruh antara ada dan tidaknya sebuah media 
pembelajaran peta bagi siswa dalam memahami materi (peta) yang diajarkan oleh 
guru?, 2) Apakah tujuan pembelajaran yang dirancang oleh guru dapat lebih mudah 
tercapai dengan adanya media pembelajaran peta tersebut?. Kedua, menyusun kerangka 
pemikiran. Kami berdiskusi menentukan satu instrumen penelitian, yakni kuesioner 
berupa angket online yang berisi rumusan-rumusan masalah. Ketiga, kami merumuskan 
hipotesis.  Melalui angket yang telah dibuat kemudian disebar unuk siswa kemudian 
disuruh mengisi angket yang telah disediakan. Kami menemukan hipotesa bahwa 
sebuah media pembelajaran peta dapat mempengaruhi tingkat pemahaman siswa, 
sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi (tentang peta) apabila guru 
menjelaskan materi menggunakan media nyatanya (peta) tersebut yang dapat 
mengembangkan imajinasi siswa terhadap letak suatu daerah dan dengan pemahaman 
materi yang matang tersebutlah tujuan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru dapat 
lebih mudah tercapai. 

Empat, menguji hipotesis secara empiris dengan mengumpulkan data melalui 
angket kuesioner yang berisi mengenai pertanyaan yang menjadi rumusan-rumusan 
masalah yang mana angket tersebut sebarkan melalui via online/handphone agar siswa 
dapat dengan lebih mudah mengisi dan kami pun lebih mudah dalam menentukan 
presentase jawaban dari setiap rumusan masalah. Lima, melakukan pembahasan. 
Setelah kami mendapat sampel dari para siswa kelas V MI Al-Muniroh 1 Ujung 
Pangkah melalui angket online, kami melakukan pembahasan atau diskusi kelompok 
dalam menentukan hasil penelitian. Enam, menarik kesimpulan. Kami menarik 
kesimpulan bahwa para siswa kelas V MI Al-Muniroh 1 Ujung Pangkah merasa 
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terbantu dan lebih mudah memahami materi peta apabila guru menjelaskannya (materi 
peta) dengan membawa media pembelajaran realnya, yakni peta. 

Pelaksanaan metode penelitian kuantitatif ini menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa kuesioner yang mana kuesioner tersebut berupa angket yang didalamnya 
terdapat rumusan-rumusan masalah yang akan dijawab oleh para siswa. Kuesioner 
tersebut buat melalui aplikasi google form yang mana link dari kuesioner tersebut dapat 
dengan mudah kami kirim kepada para siswa dan dengan mudah pula kami 
mengumpulkan data penelitiannya berupa statistik data. Instrumen pengumpulan data 
yang kami gunakan adalah sebuah angket online. Dengan berkembangnya zaman 
sekaligus kondisi saat ini (wabah pandemi), kami rasa dengan adanya angket online 
tersebut dapat memudahkan kami melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
kuantitatif yang mana hasil dari metode tersebut merupakan statistik data. 
 

RESULTS AND DISCUSSION 
Hasil paparan penelitian, pertama peneliti menyusun dan mempersiapkan 

instrumen pengumpul data berupa angket online yang bisa diisi oleh siswa. Angket 
kuesioner online digunakan untuk mengetahui ketersediaan media pembelajaran yang 
sedang yaitu 1) Apakah terdapat pengaruh antara ada dan tidaknya sebuah media 
pembelajaran peta bagi siswa dalam memahami materi (peta) yang diajarkan oleh guru, 
2) Apakah tujuan pembelajaran yang dirancang oleh guru dapat lebih mudah tercapai 
dengan adanya media peta tersebut. Setelah menyusun dan mempersiapkan instrumen 
pengumpul data, kemudiaan peneliti melaksanakan penelitian dengan menyebarkan 
angket secara online pada siswa kelas V MI Al-Muniroh 1 Ujung Pangkah pada tanggal 
30 April 2020 sampai 2 Mei 2020. selanjutnya sesudah angket dishare secara online, 
siswa-siswi dimintak untuk mengisi dan menjawab angket secara online (daring), 
selama (Pandemi Covid-19) sehingga tidak memugkinkan peneliti mengambil data 
secara langsung di MI Al-Muniroh 1 Ujung Pangkah karena saat ini siswa MI Al-
Muniroh melaksanakan aktivitas belajar di rumah secara daring (online). 

Dari hasil observasi dan pengolahan data siswa kelas V di MI Al-Muniroh 1 
Ujung Pangkah diperoleh hasil bahwa 100% siswa mengeatahui tentang peta mulai dari 
pengertian peta, unsur-unsur peta, serta simbol-simbol yang terdapat pada peta. Tetapi 
untuk jenis-jenis peta, presentase pemahaman siswa yang kami dapatkan sebagai 
berikut: 0% siswa yang mengetahui tentang Peta Kota/Kabupaten, 70% siswa 
mengetahui tentang Peta Provinsi, 14,3% siswa yang mengetahui tentang Peta 
Indonesia, 0% siswa yang mengetahui tentang Peta Benua, dan 14,3% siswa yang 
mengetahui tentang Peta Dunia. Sedangkan presentase pengaruh pemanfaat media 
peta terhadap kemudahan para siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh 
guru adalah 100%. Dan dari angket kuesioner tersebut pula dapat  kami ketahui  bahwa 
100% siswa pernah menggambar peta. Dari uraikan di atas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran peta sangat bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
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Gambar 1. Penggunaan Media Peta Dalam Pembelajaran IPS 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah lakukan, bahwa menggunakan media 
pembelajaran peta dapat memberikan pengaruh untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa karena dengan adanya media peta siswa lebih mudah memahami materi yang 
dijelaskan oleh guru, untuk lebih mengetahui letak suatu wilayah, tempat, ketinggian 
dan dataran topografi daerah tertentu, siswa lebih tertarik saat menggunakan media 
peta dalam pembejaran IPS karena adanya pemahaman langsung terhadap objek 
kenampakan dari pencitraan alam. Adapaun masukan sebaiknya jika guru 
menggunakan media pembelajaran berupa peta, peta yang digunakan oleh guru 
berukuran besar yang bisa ditempelkan di papan tulis sehingga dapat dilihat oleh 
semua siswa. 

Guru menggunakan media dalam proses pembelajaran jika sudah terdapat 
media agar sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan agar lebih 
maksimal dan fokus sesuai bahasan. Kemudian berkaitan dengan pemanfaatan media 
yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran IPS yaitu media pembelajaran sangat 
membantu dalam proses pembelajaran dan membantu siswa memahami materi, untuk 
bisa memberikan kemudahan untuk guru dalam menjelaskan materi dan proses 
pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Kesulitan yang sering ditemukan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran 
IPS adalah guru susah menggunakan media jika kondisi kelas ramai ketika guru 
menjelaskan materi menggunakan media, masih ada media susah mencari media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang susuah, guru belum bisa menggunakan 
media dengan baik dan ketika ada siswa yang tidak mengerti tentang isi materi, 
meskipun telah dibantu dengan media. Selanjutnya yang paling mempengaruhi guru 
dalam memanfaatkan media pembelajaran IPS adalah ketersediaan media di sekolah, 
pengetahuan guru tentang media dan keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran. 

 
CONCLUSIONS 
 Conclusions, Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
diatas, media pembelajaran sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran karena 
dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi, memotivasi siswa untuk lebih 
semangat dalam belajar. Guru juga lebih mudah menjelaskan materi jika menggunakan 
media pembelajaran, dan pesan yang disampaikan guru mudah ditangkap, juga 
dipahami oleh siswa, serta tujuan pembelajaran dapat lebih mudah tercapai. Setiap 
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media pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri baik dari segi pembuatan media, 
penggunaan media maupun fungsi media. Banyak sekali manfaat dari adanya media 
pembelajaran yang juga berpengaruh pada hasil nilai belajar siswa. 

Dengan diketahuinya bahwa media pembelajaran sangat penting terhadap 
pengaruh bagi siswa maupun tujuan pembelajaran, maka saran kami sebagai penulis 
adalah (terkhusus bagi para pendidik) berusahalah untuk membuat atau menyediakan 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar sekalipun media tersebut 
sederhana tetapi harus memuat atau mengandung poin-poin penting materi 
pembelajaran tersebut, karena dengan adanya media pembelajaran dapat lebih 
membantu para siswa dalam memahami sekaligus mematangkan pemahaman yang 
telah dijelaskan atau diajarkan oleh guru. 
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